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ABSTRAK 

KOORDINASI SETTING RELE ARUS LEBIH DAN RELE GANGGUAN 

TANAH PADA TRANSFORMATOR DAYA I 60 MVA DAN PENYULANG 

DISTRIBUSI 20 KV GARDU INDUK NEW JAKABARING 

(Hauzaan Kalimatullah, 03041381722099, 2021, 65 Halaman) 

 

Abstrak – Pada era Industri 4.0, Kebutuhan listrik menjadi hal utama dalam 

menunjang aktifitas kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam penyaluran 

tenaga listrik ke konsumen harus baik dalam segi kualitas dan andal terhadap 

gangguan. Dalam pendistribusian tenaga listrik tidak luput dari terjadinya gangguan 

khususnya gangguan hubung singkat. Maka, untuk melokalisir gangguan sekaligus 

melindungi peralatan utama dalam distribusi diperlukan koordinasi rele proteksi. 

Pada Gardu Induk New Jakabaring dilengkapi dengan rele proteksi yaitu Rele arus 

lebih (OCR) untuk mengantisipasi gangguan hubung singkat dua fasa dan Rele 

Gangguan Tanah (GFR) untuk mengantisipasi gangguan hubung singkat satu fasa 

tanah. Penelitian dimulai dengan pengambilan data-data dalam observasi lapangan 

di Gardu Induk New Jakabaring. Berdasarkan perhitungan, diketahui arus hubung 

singkat dua fasa dan satu fasa tanah pada Transformator berturut-turut sebesar 

1429,286 𝐴  dan 37,886 𝐴. Pada penyulang Kutai diperoleh arus hubung singkat 

dua fasa dan satu fasa tanah berturut-turut sebesar 2108,550 𝐴  dan 

257,406 𝐴,sedangkan pada penyulang Mataram diperoleh arus hubung singkat dua 

fasa dan satu fasa tanah berturut-turut sebesar 1498,833 𝐴 dan 243,504 𝐴. Nilai 

setting TMS OCR pada transformator sisi 150 kV yaitu 0,31 dan sisi 20 kV yaitu 

0,18. Sedangkan Setting TMS OCR pada penyulang Kutai dan Mataram berturut-

turut adalah 0,08 dan 0,07. Nilai Setting TMS GFR pada transformator sisi 150 kV 

yaitu 0,40 dan sisi 20 kV yaitu 0,23. Setting TMS GFR baik penyulang Kutai 

maupun Mataram adalah sama yaitu sebesar 0,1. 

Kata Kunci : Koordinasi Rele Proteksi,Arus Hubung Singkat, Rele Arus Lebih, 

Rele Gangguan Tanah 
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ABSTRACT 

COORDINATION SETTINGS OF OVER-CURRENT RELAY AND GROUND 

FAULT RELAY ON TRANSFORMERS I 60 MVA AND DISTRIBUTION 

FEEDERS 20 KV NEW JAKABARING SUBSTANCES 

(Hauzaan Kalimatullah, 03041381722099, 2021, 65 Pages) 

 

Abstract – In the Industrial 4.0 era, electricity are the main thing that support daily 

life activities. Therefore, In the distribution of electric power to the consumers should 

be good in quality and reliable against faults. In the distribution of electric power , 

it’s never free from Short Circuit faults. So, to localize the fault while protecting the 

main equipment in the distribution of protection, it needs relay coordination . The 

New Jakabaring Substation is equipped with protection relays, namely Over Current 

Relay (OCR) to anticipate two-phase short-circuit faults and Ground Fault Relay 

(GFR) to anticipate single-phase earth-short circuit faults. The study began with data 

collection in the observations field at the New Jakabaring Substation. Based on the 

calculations, it is known that the two-phase and single-phase short-circuit currents 

in the transformer consecutively are 1429.286 A and 37.886 A. In the Kutai feeder, 

the two-phase and single-phase short-circuit currents consecutively are 2108.550 A 

and 257.406 A, while in the Mataram feeder, two-phase and single-phase short-

circuit currents were obtained consecutively are 1498,833 A and 243,504 A. The 

values of the TMS OCR setting on the 150 kV transformer is 0.31 and the 20 kV side 

is 0.18. TMS OCR settings for the Kutai and Mataram feeders  respectively are 0.08 

and 0.07. The values of the TMS GFR on the 150 kV side of the transformer is 0.40 

and the 20 kV side is 0.23. TMS GFR setting for both Kutai and Mataram feeders are 

same, They are 0.1. 

Keywords : Coordination of Protection Relay, Short-Circuit Currents, Over 

Current Relay, Ground Fault Relay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan listrik pada era Industri 4.0 kini menjadi hal yang utama dan sangat 

penting dalam menunjang aktifitas kehidupan sehari-hari baik untuk konsumen pabrik 

industri, perkantoran hingga konsumen rumah tangga. Dengan adanya perkembangan 

teknologi yang semakin maju, kini kebutuhan dan permintaan tenaga listrik semakin 

meningkat. Oleh karena itu, dalam hal penyaluran tenaga listrik sangat perlu 

diperhatikan dan dipastikan kualitas, efisiensi, serta keandalan sudah sesuai standar 

yang baik agar konsumen dapat menikmati energi listrik tersebut secara maksimal. 

Dalam sistem penyaluran tenaga listrik, tidak luput dari terjadinya gangguan-

gangguan baik gangguan internal maupun eksternal. Pada Gardu Induk, Gangguan 

internal dapat terjadi akibat instalasi komponen yang kurang baik, usia peralatan yang 

sudah usang, dan sebagainya. Sedangkan Gangguan eksternal dapat terjadi karena 

pohon tumbang, sambaran petir, dan sebagainya. Gangguan-gangguan tersebut dapat 

memicu terjadinya Hubung Singkat (Short Circuit) yang dapat berakibat fatal terhadap 

peralatan-peralatan listrik. Oleh karena itu, diperlukan peralatan proteksi yang andal 

untuk menangani gangguan-gangguan tersebut khususnya gangguan hubung singkat 

agar terjaminnya kontinuitas penyaluran tenaga listrik sampai kepada konsumen 

sehingga baik pihak penyedia layanan listrik (PLN) dan konsumen tidak mengalami 

kerugian.[1] 

Dalam upaya mengantisipasi gangguan yang terjadi di Gardu Induk maka 

dibutuhkan peralatan proteksi yang mana dilengkapi dengan rele-rele proteksi. Rele 

Proteksi ini berfungsi untuk mendeteksi terjadinya gangguan serta memberikan 

perintah trip kepada Pemutus Tenaga (PMT) agar dampak gangguan dapat dilokalisir 

dan dapat melindungi peralatan utama dari terjadinya kerusakan. Rele-rele proteksi 

yang terdapat di Gardu Induk tersebut adalah Over Current Relay (OCR) dan Ground 

Fault Relay (GFR). 

OCR dan GFR memiliki prinsip dasar yang sama yaitu bekerja dengan cara 

mendeteksi gangguan hubung singkat. Saat terjadi gangguan, OCR dan GFR akan  

memberikan perintah/informasi kepada pemutus tenaga (PMT) secara otomatis untuk 
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memisahkan peralatan utama yang di proteksi dengan bagian yang terganggu secepat 

mungkin ,sehingga peralatan tersebut dapat aman dan terhindar dari kerusakan. [2] 

Dalam hal ini, koordinasi setting rele proteksi perlu diperhatikan agar rele proteksi 

dapat bekerja secara semestinya serta rele proteksi tersebut harus andal terhadap 

gangguan yang terjadi. Sehingga dapat terjaminnya penyaluran tenaga listrik secara 

maksimal sampai ke pihak konsumen. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Erwin Darmawan dan Dimas Nugroho dari 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu mengenai “Analisa 

Koordinasi Over Current Relay dan Ground Fault Relay Di Sistem Proteksi Feeder 

Gardu Induk 20 kV” pada tahun 2017 dan Junidar Mayang Sari dari Jurusan Teknik 

Elektro Universitas Sriwijaya yaitu mengenai “Evaluasi Setting Proteksi Rele pada 

Transformator I 60 MVA dan Penyulang 20 kV di Gardu Induk Talang Kelapa” pada 

tahun 2017 sebagai acuan penulis dalam penulisan tugas akhir. 

Gardu Induk New Jakabaring merupakan salah satu Gardu Induk yang 

mendistribusikan tenaga listrik di wilayah Palembang. Maka, Penulis akan membahas 

koordinasi setting rele arus lebih dan rele gangguan tanah pada Transformator Daya I 

60 MVA dan Penyulang Distribusi 20 kV Gardu Induk New Jakabaring. 

 

1.2.  Tujuan Penulisan 

 Penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan antara lain : 

1. Menghitung nilai arus gangguan hubung singkat dua fasa dan satu fasa tanah 

pada Transformator sisi 150 kV dan sisi 20 kV, serta sisi Penyulang di Gardu 

Induk New Jakabaring. 

2. Menganalisa hasil perhitungan setting rele arus lebih dan rele gangguan tanah 

yang diperoleh serta membandingkannya dengan data real di lapangan. 

3. Menghitung setting arus dan setting waktu rele arus lebih dan rele gangguan 

tanah pada sisi Transformator dan masing-masing Penyulang. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 Dalam penulisan tugas akhir ini, adapun beberapa rumusan masalah yang dibahas 

yaitu menganalisa koordinasi setting rele arus lebih, setting rele gangguan tanah,  

menghitung besar nya nilai gangguan hubung singkat dua fasa dan 1 fasa tanah pada 
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sisi Transformator dan sisi Penyulang di Gardu Induk New Jakabaring, serta melakukan 

perbandingan antara data yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan standar setting 

yang ditetapkan oleh PT. PLN (Persero). 

 

1.4.  Batasan Masalah 

Agar pada penulisan tugas akhir ini pokok permasalahan yang diteliti tidak meluas 

dan mencapai sasaran dari topik yang dibahas, maka permasalahan yang akan diteliti 

akan dibatasi sebagai berikut : 

1. Membahas mengenai koordinasi setting arus lebih dan rele gangguan tanah pada 

Transformator dan Penyulang 20 kV di Gardu Induk New Jakabaring. 

2. Menganalisis perhitungan arus gangguan hubung singkat dua fasa dan hubung 

singkat satu fasa tanah pada sisi Transformator dan masing-masing Penyulang. 

 

1.5.  Metode Penelitian 

Adapun metode-metode yang diambil penulis dalam penulisan Tugas Akhir ini 

antara lain: 

1.5.1. Studi Literatur 

Penerapan metode ini dengan cara membaca, mempelajari, serta memahami 

materi yang dibahas dari berbagai sumber seperti Buku-buku, Internet, Jurnal-

Jurnal, Buku SOP PLN, catatan kuliah, serta berbagai sumber lainnya sebagai 

referensi untuk menunjang penulisan tugas akhir ini. 

1.5.2. Observasi Lapangan 

Penerapan metode ini dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan dan 

dilakukan pengambilan data-data serta informasi yang diperlukan di perusahaan 

yang bersangkutan untuk penyusunan tugas akhir. Dalam hal ini, Penulis 

membahas mengenai Koordinasi Setting Rele arus lebih dan Rele gangguan 

tanah pada Transformator dan Penyulang di PT. PLN (Persero) Gardu Induk 

New Jakabaring. 

1.5.3. Wawancara 

Penerapan metode ini dilakukan dengan cara melakukan konsultasi dan tanya 

jawab secara langsung dengan pihak-pihak PLN dan Dosen Pembimbing 

mengenai topik yang diteliti dalam penyusunan tugas akhir ini. 
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1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dimaksudkan agar memudahkan penulis dalam penyusunan  

tugas akhir. Pada penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang masing-

masing bab nya secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada Bab ini menjelaskan secara berurutan mengenai latar belakang 

penelitian, tujuan penulisan, perumusan masalah, batasan masalah, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori dasar dan teori 

pendukung yang berkaitan dengan sistem rele proteksi pada transformator 

dan penyulang di Gardu Induk New Jakabaring. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, waktu penelitian, 

identifikasi masalah, dan diagram alir serta metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan tugas akhir. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada Bab ini membahas mengenai pengolahan data-data yang diperoleh 

dari pengamatan langsung dilapangan yang kemudian dilakukan analisa 

dan perhitungan data tersebut. Adapun analisa dan perhitungannya tersebut 

mengenai arus gangguan hubung singkat satu fasa tanah dan dua fasa, 

koordinasi setting rele arus lebih dan rele gangguan tanah, dan setting 

waktu kerja rele serta membandingkan data perhitungan yang diperoleh 

secara manual dengan data real di lapangan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran 

yang diberikan penulis mengenai hasil penelitian tugas akhir. 
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